BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan telaah terhadap ayat-ayat manajemen konflik yang
terdapat dalam Q.S Al-Bagarah (2):143, Q.S An-Nisa' (4):35, Q.S An-Nisa' (4):

128, dan Q.S Al-Hujurat (49) : 9. Kajian tafsir F7 Zilal Al-Qur’an karya Sayyid

Qutb. Maka dapat ditarik kesimp

tindakan ekstrim dan sikap radikal dalam penanganan konflik. sikap wasata
merupakan landasan dalam memanajemen konflik, dengan tujuan menghindari
perpecahan dan mengedepankan toleransi serta kerja sama diantara pihak-pihak
yang berselisih. Selain itu, Qutb mengajukan gagasan tentang tahkim, yaitu

penyelesaian melalui arbitrase. Ini menunjukkan bahwa dalam situasi yang sulit,
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pihak-pihak yang terlibat sebaiknya menerima keputusan dari pihak ketiga yang
netral, untuk menghindari emosi yang memicu konflik semakin meruncing.

2. Upaya-upaya manajemen konflik menurut Tafsir Fi' Zilal Al-Qur’an. terdapat
beberapa upaya dalam hal manajemen konflik. Sayyid Qutb dalam tafsir F7 Zilal
Al-Qur’an menggarisbawahi pentingnya persatuan, keadilan, berdebat dengan

cara yang baik, dan musyawarah dgj@ilg menangani konflik sosial masyarakat.

Kesimpulan dari pandajgeé

bersama.
Pada intinya, Qutb berpendapat bahwa melalui pemahaman akan

pentingnya persatuan, keadilan, berdebat dengan cara yang baik, dan musyawarah,
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masyarakat dapat meminimalisir dampak konflik sosial dan menciptakan

lingkungan yang harmonis.

. Saran

Berdasarkan hasil riset yang telah dilakukan, penulis mengakui bahwa
masih terdapat kekurangan yang perlu diperbaiki dalam skripsi ini. Oleh karena itu,

penulis sangat mengharapkan umpan f3 kritik, dan saran dari pembaca untuk

tujuan penyempurnaan dj N berikutnya, disarankan




